PROSPEK DAN KENDALA PENGEMBANGAN PADI SEBAR LANGSUNG
DI LAHAN PASANG SURUT

Masganti dan N. Fauziati

RINGKASAN

Salah satu kendala produksi padi di lahan pasang surut adalah belum terse-
dianya teknologi sistem produksi yang hemat tenaga, sehingga penanaman padi dua
kali setahun hanya dapat dilakukan sekitar 13% dari luas lahan yang tersedia.
Teknologi padi sebar langsung dapat menurunkan jumlah tenaga kerja, kuhususnya
pada kegiatan persemaian dan tanam. Selain itu teknologi ini juga dapat memperpen-
dek masa produksi padi dan hasilnya lebih tinggi dari tanam pindah. Beberapa kendala
pengembangan padi sebar langsung di lahan pasang surut adalah : (1) jumlah benih
dan pupuk yang diperlukan lebih banyak, (2) tanaman mudah rebah, (3) pertumbuhan
gulma dan serangan tikus lebih intensif, (4) benih yang disebar dimakan burung/terbawa
gerakan pasang surut air, (5) pertumbuhan tidak merata dan (6) pemeliharaan lebih
sulit. Teknologi padi sebar langsung di lahan pasang surut dapat dikembangkan
apabila komponen-komponen teknologi diterapkan secara tepat, meliputi: (a) persiapan
lahan dengan pengolahan tanah sempufna dan rata, (b) benih direndam dengan air
selama 24 jam, kemudian ditiriskan dan dilapisi dengan 100 g CaO/kg benih, (c)
menggunakan varietas IR66 pada musim hujan dan IR64 pada musim kemarau, (d)
kepadatan benih 150-200 kg/ha, (e) pemupukan NPK 135-90-90, (f) pengapuran
sebanyak 1,5 t CaO/ha, (g) tanam dilakukan pada saat pasang ganda, (h) guima
dikendalikan dengan herbisida pratumbuh tiga hari sebelum sebar dan herbisida purna

tumbuh tujuh hari sesudah sebar dan (i) tikus dikendalikan melalui pengumpanan dini
dengan klerat.

PENDAHULUAN

Teknologi padi sebar langsung merupakan salah satu cara penanaman atau pem-
budidayaan padi dengan menyebar benih secara langsung ditempat tanam permanen
(Haryadi, 1979). Pengertian lain padi scbar langsung adalah penanaman padi pada suatu
lahan tanpa melalui persemaian atau tanpa adanya pemindahan bibit dari tempat perse-
maian. Biswas ef al. (1991) menyebutkan bahwa penanaman padi dengan sistem sebar
langsung dapat dilakukan pada lahan beririgasi, tadah hujan, dan lahan pasang surut.

Dalam usaha penyediaan beras pada masa mendatang, mengandalkan lahan-lahan
pertanian yang ada di Pulau Jawa saja tampaknya tidak cukup mengingat cepatnya
konversi lahan pertanian potensial menjadi daerah perindustrian, sarana transportasi,
wisata dan pemukiman serta mulai melandainya produktivitas lahan yang ada di Pulau
Jawa (Haerah, 1992; Taher, 1992). Pada masa mendatang titik berat perhatian akan
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dialihkan kepada usaha mencari sumber pertumbuhan baru padi pada lahan-lzks

e -
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marginal yang ada di luar Pulau Jawa.

POTENSI

Salah satu lahan marginal yang mempunyai potensi luas yang besar adalss bar
pasang surut. Menurut Dirjen Pertanian Tanaman Pangan (1992) Juas lahan pasarg sy
di Indonesia diperkirakan mencapai 24,71 juta ha. Dari luasan tersebut 9.45 paks
nyatakan sesuai untuk kegiatan pertanian, akan tetapi sampai saat ini bary sekitar 3 3
Juta ha yang dimanfaatkan. Dari 12 propinsi kecuali Irian Jaya (Tabel 1) yang =
punyai sawah pasang surut, rata-rata penanaman padi dua Kali setahun hanya mencan
sekitar 13% dari luas sawah pasang surut yang telah diusahakan (BPS, 1999). ‘

Penyebab rendahnya produktivitas sawah pasang surut merupakan akumylas; -
kendala-kendala yang telah disebutkan dan bermuara pada "Belum tersegizmys
teknologi sistem produksi padi pasang surut yang handal." Sampai saat ini teknolor
sistem produksi padi di lahan pasang surut masih bersifat "Boros tenaga kera * &
distribusi pemanfaatan tenaga kerja tidak merata, sebagian besar curahan tenaga ke
terkonsentrasi pada saat tanam dan panen (Norginyuwati, 1989). Keadaan demitie
mempersulit petani untuk menggarap sawah yang dimiliki secara maksimal, apelaz
meningkatkan intensitas pertanaman sehingga pendapatan menjadi lebih rendad

Teknologi sistem produksi padi yang hemat tenaga kerja, merupakan "Teknolog:
impian” masa datang yang dapat mengantisipasi sebagian masalah yang akan dheme:
pada PJPT Il (Haerah, 1992; Manwan, 1992; Taher, 1992). Teknologi padi b
langsung merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan tenaga kera (De
Datta dan Nantasomsaran, 1991 : Anwar dan Sarwani, 1993; Supriadi dan Malian, 181
yang dimiliki keluarga tani di lahan pasang surut, Teknologi ini terutama dane:
mengurangi jumlah tenaga kerja untuk kegiatan persemaian dan tanam bila dibandingkys
dengan budidaya padi dengan sistim tanam pindah. Dengan teknologi ini tenaga keis

dapat dihemat sekitar 30 HOK pada setiap hektar tanaman padi (Masganti dan Rausias,
1995c¢). ;
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Tabel 1. Luas sawah pasang surut yang telah diusahakan (ha).

Intensitas tanam padi dalam setahun

Propinsi

Satu kali Dua kali
D.1. Acch 2.154 399
Sumatera Utara 6.070 2.268
Sumatera Barat 350 50
Riau 45,721 439
Jambi 74.256 947
Sumatera Sclatan 74.194 9.754
Bengkulu 2.901 100
Lampung 3.890 -
Kalimantan Barat 47.804 14.597
Kalimantan Tengah 48.127 7217
Kalimantan Sclatan 119.184 8.054
Kalimantan Timur 4.583 302
Total 429.234 44,127

Sumber ; Diolah dari data BPS, 1990

Keunggulan lain dari teknologi padi sebar langsung adalah masa produksi lebih
pendek. Saragih (1994) melaporkan bahwa padi varietas IR64 yang ditanam dengan
sistem sebar langsung pada lahan pasang surut sulfat masam aktual, dipanen lebih awal
antara 10-15 hari dibanding dengan tanam pindah. Tidak adanya kegiatan cabut dan
angkut bibit, menyebabkan tanaman padi tidak mengalami hambatan vegetatif seperti
stagnasi (terlambat ditanam karena hal tertentu, padahal bibit tclah dicabut) akibat
kegiatan tersebut, schingga dapat berkembang lebih baik.

Keunggulan teknologi sebar langsung yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa
hasil yang diperoleh tidak lebih rendah dibanding dengan tanam pindah, hasil padi sebar
langsung 3,20 t/ha sedang hasil padi tanam pindah 3,28 t/ha (Anwar dan Sarwani, 1993).
Bahkan Saragih (1994) melaporkan hasil yang diperolch dengan sistem padi sebar
langsung justru lebih tinggi. Pada MH 1993/1994 diperoleh hasil 3,43 t/ha pada padi
sebar langsung, sedangkan pada tanam pindah hanya 2,86 t/ha. Populasi tanaman yang
lebih tinggi pada tanam sebar langsung menyebabkan jumlah malai lebih banyak, selain
itu populasi yang lebih banyak juga menyebabkan anakan tidak produktif tertekan.
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KENDALA

Berbagai kendala yang dapat menghambat tercapainya potensi dalam penerang,
teknologi padi sebar langsung juga banyak. De Datta dan Nantasomsaran (1951,
melaporkan bahwa kendala yang ditemui dalam pemanfaatan teknologi sebar langeing
antara lain (a) benih yang digunakan lebih banyak, karena diperlukan populasi ,’g};;;;
banyak agar hasil lebih tinggi, (b) tanaman mudah rebah,  Hal ini disebabkan karsn,
daya dukung perakaran tanaman tidak semantap pada padi tanam pindah, dan (¢,
pertumbuhan gulma lebih pesat.  Apabila dilakukan perubahan cara tanam dati tangm
pindah ke tanam sebar langsung, maka populasi gulma Echinochloa spp. akan me.
ningkat. Dingkuhn er al. (1991) melaporkan bahwa pada padi sebar langsung diger.
lukan jumlah pupuk yang lebih banyak karena tanaman lebih lama berada di lapangas.
dan populasi tanaman lebih padat. Selanjutnya Taher (1992) menyebutkan bahwa 3¢
dua kesulitan yang ditemui dalam penerapan teknologi padi sebar langsung. Pertama,
benih yang disebar dapat dimakan burung atau ternak peliharaan. Lingkungan tanamas
dimana burung seperti perkutut/merpati dan sejenisnya menyenangi padi dapat me-
manfaatkan benih yang muncul dipermukaan atau pada persemaian kering. Hal yang
sama dapat dilakukan oleh hewan peliharaan. Kedua, karena populasi tanaman yang
padat muncul kesulitan dalam pengendalian hama dan penyakit.

Dari hasil survei yang dilakukan oleh Supriadi dan Malian (1993) di Subang, Jawa
Barat, diketahui bahwa serangan tikus pada pertanaman padi sistem sebar langsung lebih
intensif dibanding pada pertanaman padi tanam pindah, kesulitan dalam penyiangan
gulma, Di lahan pasang surut dimana ketersediaan air ditentukan oleh gerak pasang
surut air di permukaan sungai dapat menyebabkan benih yang disebar terbawa oleh air
(Masganti, 1993). Kondisi ini terjadi pada periode pasang tunggal dimana volume aie
di permukaan sungai lebih besar. Kendala lain yang ditemui di lahan pasang surut adalah
kondisi topografi lahan yang tidak rata, Keadaan ini menyebabkan padi yang ditanam

dengan sistem sebar langsung tumbyh bergerombol/tidak merata sehingga hasil menjagi
iebih rendah,

PELUANG PENGEMBANGAN DI LAHAN PASANG SURUT
Meskipun berbagai kendala ditemui dalam penerapan teknologi padi sebar lapg-

sung di lahan pasang surut, akan tetapi dari berbagai hasil penelitian diketahui bahwa
teknologi ini mempunyai prospek cerah apabila komponen-komponen teknologinya
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grerapkan secara tepat.  Untuk itu perlu dipenuhi persyaratan-persyaratan komponen
wknologi padi sebar langsung antara lain :

. Persiapan Lahan

Pengolahan tanah merupakan tindakan mekanik untuk memberikan kondisi
ingkungan yang sesuai bagi perkecambahan tanaman (Sharma dan De Datta, 1985) dan
mempengaruhi pergerakan kapiler air (Hanks dan Ashcroft, 1986). Pengolahan tanah
menurunkan daya tahan tanah terhadap akar sehingga tanaman dapat tumbuh lebih baik
{dx hasilnya meningkat (Suhartono et al., 1983).

Dalam tanam sistem sebar langsung, persiapan lahan sangat penting karena
menentukan daya tumbuh benih, kontrol air dan perkembangan perakaran (De Datta dan

\antasomsaran, 1991; Hays, 1992). Kondisi topografi lahan pasang surut yang umum-
w2 tidak rata memerlukan persiapan lebih baik agar pertumbuhan tanaman tidak
xrgerombol, menghindari tanaman dari keracunan besi dan adanya benih yang tidak
zrendam air sehingga mudah dimakan burung.

Persiapan lahan yang penting adalah levelling (Hays, 1992). Permukaan lahan
szptanam yang tidak rata, merugikan pertumbuhan tanaman, memperbanyak benih yang
dperlukan dan memerlukan tenaga kerja lebih banyak. Menurut Sarwani (1994)
enyiapan lahan dengan pengolahan tanah sempurna, dapat dilakukan baik diolah pada
\&5ir musim kemarau (sebelum tanam), maupun pada awal musim hujan (Tabel 2).

Yedua cara tersebut dapat meningkatkan hasil padi sebar langsung di lahan pasang surut
5212t masam aktual.

Tabel 2. Pengaruh cara pengolahan tanah terhadap hasil padi sebar langsung
di lzhan sulfat masam aktual, Unit Tatas, MH 1993/94

No. Cara pengolahan tanah Hasil (Vha)
i. Tdzk diolah 2,17a
2. Diolzh sempuma pada akhir musim kemarau 3,16b
3. Dislzh sempuma pada awal musim hujan 3,39b

iagha wkolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD | %.
Sumber : Sarwani (1994)

2. Benih dan Persiapan Benih

Dzlam sistem tanam sebar langsung, perkembangan dan hasil padi ditentukan oleh
kepadatan benih (Dingkuhn ef al., 1991; Vergara et al,, 1991; Taher, 1992; Anwar dan
Sarwani, 1993; Masganti, 1993). Kepadatan benih akan menentukan jumlah populasi
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anaman.  Sclanjutnya jumlah populasi akan mempengaruhi komponen kg,

seperti jumlah anakan produktif, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah PCfrn;;:}
persentase gabah hampa.

Hasil penclitian Anwar dan Sarwani (1993) menyimpulkan bahwa begy
benih 160 kg/ha di lahan pasang surut sulfat masam tipe B, memberikan haail;,i
tertinggi dibandingakan dengan kepadatan benih 80 dan 240 kg/ha, Kepaditag, g
Jugaberhubungan dengan varictas, khususnya dengan bobot gabah. chihdcngan:.,4
gabah rendah memerlukan kepadatan benih yang lebih rendah, sebaliknya gabah .
bobot tinggi memerlukan kepadatan benih yang lebih tinggi. i

Jumlah benih yang diperlukan berbeda menurut varictas/galur dan i 14
ganti (1994) dan Masganti dan Fauziati (1995b) melaporkan bahwa hasil Gpt-‘l
masing-masing varictas/galur diperoleh pada kepadatan tertentu. Jumlah b«:nih'i'
diberikan pada musim hujan lebih sedikit dengan hasil lebih tinggi dibandingkandery
musim kemarau (Tabel 3). J

Tabel 3. Pengaruh varietas/galur dan kepadatan benih terhadap hasil padi
sebar langsung pada MH 1993/94 dan MK 1994 di lahan pasang
surut sulfat masam aktual

Perlakuan
Hasil (Vha)

Varietas/galur Kepadatan benih (kg/ha)

Musim hujan 1993/94
IR66 180 426b
IR64 220 3.86a
Kapuas 240 3,70a

Musim kemarau 1994
IR66 200 3,22a
IR64 235 3,64 b
BW267-3 180 3,50 ab

Angka sckolom pada setiap musim yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menuru
LSD 1%.

Sumber : Masganti (1994); Masganti dan Fauziati (1995b)

. Selain kepadatan benih, perkembangan padi yang ditanam dengan sistem &
langsung juga ditentukan oleh perlakuan benih sebelum tanam (Barbier ¢f o, 1"
Biswas et al., 1991; Limet al., 1991; Hays, 1992; Umar dan Ar-Riza, 1993), Perla
pemberian CaQ terhadap benih sebelum sebar memberikan hasil terbaik, Hi*
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. jsehabkan karena selain CaO dapat memberikan unsur Ca bagi benif, juga memberikan
- ksigen yang sangat diperlukan pada padi sebar langsung (Lim er al,, 1991), seperti
 erlihat dalam reaksi berikut:

Ca0 + H20 — Ca(OH)2 + 02

Tindakan melapisi benih dengan CaO juga mempermudah dalam penebaran benih
 dibandingkan bila dilapisi dengan Cu atau Zn (Umar dan Ar-Riza, 1993). Keunggulan
sin melapisi benih dengan CaO adalah menurunkan jumlah kehilangan benih akibat
_pergerakan air (Barbier, er al., 1991). Sedangkan Hays (1992) melaporkan bahwa
griumbuhan yang paling baik padi dengan sistem sebar langsung diperoleh pada
perlakuan yang diberi asam giberilik.

Pertumbuhan dan hasil padi yang disebar langsung juga dapat ditingkatkan melalui
cara persiapan benih seperti benih dikecambahkan terlebih dahulu. Hal ini memberikan
 beberapa keuntungan, (a) benih yang diberikan telah terseleksi, (b) tidak mudah larut/ter-
~bawa air, dan (c) tidak dimakan burung/hewan peliharaan.  Akan tetapi cara ini juga

~mempunyai beberapa kelemahan seperti (1) benih lebih sulit disebar karena telah
- berkecambah dan (2) sulit disebar merata.

, Hasil penelitian Saragih (1994) menyimpulkan bahwa cara penyiapan benih yang
 baik dapat dilakukan dengan beberapa cara : (a) benih direndam dengan air selama 24
jam, ditiriskan kemudian diberi 100 g CaO/kg benih, (b) benih direndam selama 24 jam,
kemudian dikecambahkan dan (c) benih direndam selama 24 jam dan dipelet dengan 50
g CaO/kg benih.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan benih terhadap hasil padi sebar

langsung di lahan pasang surut sulfat masam aktual,
Unit Tatas, MH 1993/94

Perlakuan benih Hasil (Vha)
Langsung disebar 2512
Direndam air selama 24 jam 2612
Dipelet 50 g CaO’kg benih 3,10 be
Dikecambahkan 3,20bc
Direndam air + 100 g CaO/kg benih 349¢

Angka yang dikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD 1%
Sumber : Saragih (1994)
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Persiapan benih dalam sistem sebar langsung terbagi kedalam dua tihy
pertama adalah perendaman. Perendaman di- lakukan selama 24 § jam dalamk,,p }
diikat/ditutup atau kantong plastik yang diberi lubang. Tahap berikutny ,,1}‘
nirisan selama 24-48 jam, kemudian dilakukan pemberian Ca0 ata pthkmM

3. Waktu Tanam

Waktu tanam sangat menentukan keberhasilan padi scbar langsung, K,
lahan pasang surut.  Gerakan periodik air di permukaan sungai akan Mempe, kfl
jumlah air yang ada di persawahan, Oleh karena itu tanam dapat dilakuks, iy 1
pasang surut pada periode pasang ganda, dimana jumlah air lebih terbatas, b

Pada musim kemarau, waktu tanam sebaiknya dilakukan pada aw| Mo
dimana air masih tersisa/cukup (lahan pasang surut tipe B).  Sedangkan pada 5, 1
hujan, waktu tanam dilakukan pada pertengahan musim. Pada saat tersebut Perc
unsur-unsur meracun mulai menurun sehingga daya toksiknya telah berkurang iy
tanam sebaiknya juga dikombinasikan dengan tata air. Apabila air di persawah s,
diatur, maka pilihan waktu tanam akan lebih banyak.

4. Cara Tanam

Cara tanam mempegaruhi kepadatan populasi dan kemudahan dalam pem:
haraan (Dingkuhn ef al., 1991; Vergara et al., 1991). Beberapa cara tanam yang i
dilakukan dalam sistem sebar langsung di lahan pasang surut adalah sebar ment: ;
sebar dalam larikan/baris.

Dari hasil penelitian Masganti (1993) dan Saragih (1994) diketahui bahwa
tanam sebar langsung berupa sebar merata dan sebar dalam larikan tidak memberiz
perbedaan hasil. Hasil yang sama dilaporkan Dingkuhn ef al. (1991). Pada padi e
langsung, perkembangan dan hasil padi sangat ditentukan oleh kemampuan padi i
bang dengan populasi yang lebih padat. Tabel 5 memperlihatkan bahwa cara tanan
sebar langsung lebih unggul dari tanam pindah.

Tabel 5. Pengaruh cara tanam terhadap hasil padi IR64 di lahan
pasang surut sulfat masam aktual, Unit Tatas, MH 93/94

Cara tanam Hasil (Uha)
Tanam pindah 2,86a
Sebar merata dalam larikan 347b
Sebar merata Jigb

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD 1%,
Sumber ; Swagih (1994)
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5. Varietas

Adanya ciri khusus yang melekat pada sctiap varictas menyebabkan respon
varietas padi terhadap cara tanam sebar langsung berbeda.  Menurut Cia (1986), padi
yang cocok untuk ditanam dengan sistem scbar langsung adalah padi yang berumur
pendek seperti IR64.  Selanjutnya ditegaskan Dingkuhn et al. (1991) bahwa padi
berumur pendek seperti [R36, IR58, dan IR64 cocok untuk ditanam sebar langsung,
sedangkan padi berumur sedang-panjang seperti IR42 lebih cocok ditanam dengan sistem
tanam pindah. Lim et al. (1991) melaporkan bahwa padi yang ideal untuk ditanam
dengan sistem sebar langsung adalah padi yang dapat memanfaatkan oksigen lebih
banyak atau dapat beradaptasi dengan oksigen lebih rendah pada awal pertumbuhan.

Beberapa ciri khusus yang harus dimiliki padi sebar langsung dilaporkan beberapa
peneliti. Dingkuhn et al. (1991) menyebutkan beberapa ciri sebagai berikut: (1) daun
mengandung N tinggi, (2) periode pemasakan lebih panjang, (3) jumlah anakan sedikit,
(4) daun tegak dan (5) alokasi karbohidrat lebih banyak pada tanaman muda. Vergara
etal.(1991) menambahkan ciri padi sebar langsung yaitu (a) bobot biji sedang (20.0-28.8
g per 1000 biji), (b) tinggi tanaman sedang, (c) khlorofil banyak dan (d) umur panen
sedang. Tambahan ciri lainnya dilaporkan Supriadi dan Malian (1993) yaitu batang
besar, pertumbuhan anakan cepat dan anakan maksimum tercapai sebelum pengisian
malai, dan terakhir Masganti (1993) juga menambahkan ciri-ciri yang diperlukan adalah

(a) kepadatan populasi sedang, (b) segera dapat menancapkan akar atau perakaran cepat
berkembang dan (c) jumlah gabah per malai tinggi. "

Hasil penelitian Anwar dan Sarwani (1993) di lahan pasang surut sulfat masam
tipe B menunjukkan bahwa varietas IR64 lebih cocok dibandingkan dengan varietas
Kapuas, sedangkan Umar dan Ar-Riza (1993) yang melakukan penelitian di lahan pasang
surut bergambut, menyebutkan bahwa potensi hasil antara varietas Kapuas dengan dua
galur (BW 267-3 dan IR6023-10-1-1) yang ditanam dengan sistem sebar langsung tidak
berbeda. Beberapa galur yang berprospek tinggi untuk dikembangkan dengan cara
tanam sebar langsung di lahan pasang surut tipe B diusulkan Masganti (1993) adalah
CR261-7039-236, B5334-Sm-61-2-1, B5332-3d-Mr-2-4, B6992d- 99-ICA-92, dan
33353-64-1-2-1.

Masganti (1994) dan Masganti dan Fauziati (1995b) menyarankan bahwa pada

musim kemarau, sebaiknya mempergunakan varictas IR64 dan pada musim hujan
mempergunakan |R66.
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Tabel 6. Pengaruh varietas dan musim terhadap hasil padi di lahan pasang
surut, MK 1994 dan MH 1994/95

Hasil (t/ha)

Varietas dan cara tanam

MK 1994 MH 1994/95
Scbar langsung
IR66 2,68 a 3,90b
IR64 3,15b 327a
Tanam pindah
IR66 3,12 3,94
IR64 3,46 3,22

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD 1%.
Sumber : Masgantl (1994); Masganti dan Fauziati (1995b; 1995d) Saragih (1995)

6. Pemupukan

Diantarassifat-sifat kimia lahan pasang surut yang menjadi kendala produksi adalzs

rendahnya pH tanah dan stres hara ganda (Mukhlis ef al., 1990; Sarwani ef a/. 1952).

Pemupukan padi sebar langsung memerlukan jumlah yang lebih banyak diban-
dingkan dengan padi tanam pindah, karena tanaman berada dj lapangan lebih lama dzz
Populasinya lebih padat (Dingkuhn et al., 1991). Pupuk yang diperlukan padi seoar
langsung ditentukan oleh dua faktor yaitu varietas dan kepadatan populasi. Varietzs
Yang respon dengan pemupukan unsur tertentu dan populasi yang padat memeriukan

Pupuk lebih banyak. Sebaliknya padi yang efisien memanfaatkan pupuk memeriukan
Pupuk relatif sedikit.

Menurut Masganti dan Anwar (1994) hasil padi sebar langsung di lahan pasang
SI.Jrut'sulfat masam aktual pada MH 1993/94, berkorelasi positip dengan jumlah N yang
diberikan ke dalam tanah. Semakin tinggi jumlah N yang dipergunakan, hasil padi

semakin tinggi. Pemberian yang melebihi 135 kg N/ha, sudah tidak meningkatkan hasil

lagi. Hasil yang sama juga dilaporkan Masganti dan Fauziati (1995a), bahwa hasil

tertinggi padi sebar langsung pada MK 1994, diperoleh pada pemupukan 133 kg Nba

dengan kepadatan benih 200 kg/ha (Tabel 7).
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pabel 7. Pengaruh kepadatan benih dan dosis N terhadap hasil padi sebar langsung
di lahan pasang surut sulfat masam aktual Unit Tatas, MK 1994

———

Kepadatan benih Dosis N (kg/ha)
kg'ha) Rata-rata
0 45 90 135 180
0 1,80a  246b 292¢  3,15¢  2,75bc  2,62a
20 2,10a  2,80bc 3,06c 393d 298¢ 2,97b
300 222ab 296¢  30lc  310c  250b 2,76 ab

Rata-rata 2042 2,74b  3,00bc 3,39¢c  273b

Angka pada kolom rata-rata dan interaksi yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut LSD 1%.
Sumbder : Masganti dan Fauziati (19930)

Selain kekurangan unsur N, pemberian unsur Ca melalui pengapuran akan mem-
perbaiki pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil padi sebar langsung. Dalam
radi sebar langsung disarankan pemberian CaO antara 1-2 tha, pupuk Urea sebanyak
135 kg N/ha, TSP sebanyak 200 kg/ha, dan KCI200 kg/ha.  Pemberian CaO dilakukan
dua minggu sebelum sebar, pupuk Urea diberikan tiga kali masing-masing 1/4 bagian
bersama semua TSP dan 172 bagian KCI pada tujuh hari setelah sebar (HSS), 1/2 bagian
N bersamaan sisa K diberikan 42 HSS dan sisa N pada 70 HSS.

7. Pemeliharaan
Dalam sistem padi sebar langsung di lahan pasang surut, dua hal penting dalam
pemeliharaan adalah pengendalian gulma dan hama tikus.

Keunggulan teknologi sebar langsung untuk mencapai tingkat produktivitas yang
finggi i lahan pasang surut, hanya dapat dicapai jika mampu menekan pertumbuhan
 gulma, sebab gulma merupakan pesaing bagi tanaman dalam memanfaatkan air dan hara
dan mengganggu stabilitas hasil. Biswas etal. (1991) menyarankan pengendaliangulma
pada padi sebar langsung dengan penggunaan herbisida purnatumbuh yang diberikan
pada 45 Hari Sesudah Sebar. Dengan cara ini, hasil dapat ditingkatkan, Cara pengen-
dalian gulma juga dilaporkan Lim et al. (1991). Pengendalian gulma pada pertanaman
padi sebar langsung dapat dilakukan dengan herbisida pratumbuh, purnatumbuh atau
kombinasi keduanya. Di lahan pasang surut, penggunaan herbisida pratumbuh tiga hari
sebelum sebar dan herbisida purnatumbuh, tujuh hari sesudah sebar dapat mendukung
pertumbuhan dan hasil padi.

Pengendalian tikus dapat dilakukan dengan pengendalian terpadu melalui pe-
"gumpanan sejak dini, dengan perangkap buatan dan bambu serta penggunaan roden-
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isida seperti klerat.  Kesulitan dalam pemeliharaan karens padatnya M‘ |
diatasi dengan menyisakan satu baris tanaman (kira-kira 50 cm) pad gy, "
Dengan cara ini jalan untuk lalulintas penyemprotan maupun pvmupuvum;m
menjadi kendala,

8. Aspek Ekonomi

Menurut Sudana (1993) untuk menilai efisinesi suatu teknologi, hany: o
membandingkan nilai yang dihasilkan tcknologi tersebut dengan biays yang H '
untuk mencrapkan teknologi tersebut. Istilah ini dikenal sebagai R/C ratio, u,{
terhadap lima paket teknologi padi sebar langsung di lahan pasang sunut, Mefi,
bahwa semua paket menghasilkan nilai R/C yang lebih besar dari | 0, ini %M '
paket tersebut secara ckonomi layak diterapkan (Masganti dan Fauziati, 1991 3

Penerapan paket teknologi padi sebar langsung berupa peng- gunaan « sty
dengan kepadatan benih 150 kg/ha, pemupukan NPK 135-90-90, pemberian: lay
CaO/ha memberikan kelayakan ckonomi paling baik. Hal ini disebabkar | s
padi IR66 lebih tinggi dari varictas lainnya (IR64, Kapuas dan BW267.3) 4 .
gabah scrta rasa nasinya yang lebih disenangi oleh konsumen di Kalimanan .
harganya lebih mahal. Selain itu, penggunaan biaya produksi dan tenaga kerjajug
rendah pada paket ini. Dibandingkan dengan pendapatan pada penerapan .
tanam pindah di lahan pasang surut sulfat masam potensial (Ar-Riza, et of =
pendapatan petani dari pemanfaatan teknologi padi sebar langsung lebih ting 7,
8).

Keunggulan teknologi padi sebar langsung adalah tenaga kerja yang dipets
lebih sedikit, schingga nilai tenaga kerja atau pendapatan per HOK akan lebi
(Tabel 8). Pada paket tcknologi padi tanam pindah pendapatan per HOK hanyafyi:
(Ar-Riza et al., 1994), sedang penerapan paket teknologi padi sebar langsung de
Rp 8.536 (Masganti dan Fauziati, 1995¢).
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Tabed 8, Perbandingan snstisls ekonomi paket teknologl padi tanampindah
dw;,m padi sebiy luugwnu lﬂ I»lml ;manz surut

A T e O WA

P Puket uhmlﬂgi

wm AT 55 L K RO A2 v b SN YRS

Lanirm pindnh sebar lnnusung
$hasd (Vha) 4,35 1,50
Penerimaan (Kp'ha) 1.564.000 1,750,000
Biaya (pha) 744,800 £96,350
Pendapatan (Rpha) 419,200 853,650
Pendaputan per HOK (Rp/ha) 6310 8,536
pIC 1,91 1,95

Sy - A Wiza, et ol (1994), Masganti dan Fauzisti (1995¢)

KESIMPULAN

Dari urzian-uraian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan beberapa hal:
Lzhan pasang surut merupakan lahan marginal yang dapat dipergunakan sebagai
lurnbung beras nasional, tetapi potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal
karenz weknologi sistem produksi padi masih perlu disempurnakan
Teknologi sebar langsung di lahan pasang surut mempunyai beberapa kunggulan
seperti mengurangi jumlah tenaga kerja, masa produksi lebih pendek, dan hasil lebih
finggi. Sedangkan kendalanya adalah: benih dan pupuk yang digunakan lebih
banyak, tanaman mudah rebah, pertumbuhan gulma dan serangan tikus lebih intensif,
tenth yang disebar dimakan burung/terbawa air, pertumbuhan tidak merata, dan
pemelinzrazn lebih sulit,

. Peneragan teknologi sebar langsung di lahan pasang surut, dimungkinkan dengan

smeneraphan vomponen teknologi secara tepat, meliputi: persiapan lahan dengan
pengpiaban tanah sempurna, benih direndam dengan air selama 24 jam, ditiriskan
G diberi 100 g CaOfkg benih, menggunakan varietas IR66 pada musim hujan dan
%4 pads musim kemarau, kepadatan benih 150-200 kg/ha, pemupukan NPK
13549999, penggunaan kapur 1,5 t CaO/ha, tanam dilaksanakan pada saat pasang
anta, gulma dikendalikan dengan herbisida pratumbuh tiga hari sebelum sebar, dan
terisida purnatumbuh twjuh hari sesudah sebar,  Tikus dikendalikan melalui pe-
fpamganan dini dengan klerat,
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